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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menentukan tingkat literasi sains siswa pada tema pencemaran lingkungan 
di SMP Gerung pada tahun 2019. Jenis penelitian ini termasuk penelitian deskriptif. Teknik pengambilan sampel 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Area Probability Sample dengan menggunakan sampel sebanyak 10.5% 
atau 255 sampel dari 2135 populasi. Pengumpulkan data dalam penelitian ini menggunakan tes, wawancara, dan 
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan sebagai berikut: (1) siswa SMPN memiliki keterampilan literasi dalam 
kategori sedang 64.09; (2) tingkat kompetensi dan desain inkuiri ilmiah memiliki skor rata-rata 57.30 di SMPN 5 
Gerung, 55.07 di SMPN 3 Gerung, 53,10 di SMPN 1 Gerung. Tingkat literasi saintifik siswa dalam kompetensi 
menafsirkan data dan bukti secara ilmiah memiliki skor rata-rata 66,19 di SMPN 1 Gerung, 60.61 di SMPN 5 
Gerung, 59.86 di SMPN 3 Gerung; dan (3) literasi sains siswa berdasarkan jenis kelamin menunjukkan siswa 
perempuan memiliki tingkat melek huruf yang lebih tinggi yaitu 65.22 dibandingkan dengan siswa laki-laki sebesar 
59.55. Disimpulkan bahwa tingkat literasi sains siswa berada pada kategori sedang, dan siswa perempuan memiliki 
tingkat kemampuan literasi yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa laki-laki. 
 
Kata Kunci: Literasi sains, pencemaran lingkungan, jenis kelamin, kemampuan literasi. 
 
Abstract: This study aims to determine the level of scientific literacy of students on the theme of environmental 
pollution in SMP Gerung in 2019. This type of research is a descriptive study. The sampling technique used was 
area probability sample using 10.5% sample or 255 sample of 2.135 populations. Data collecting in this study uses 
tests, interviews, and documentation.  The results showed as follows: (1) the SMPN students have literacy skills in 
the medium category of 64.09; (2) the level of competence and the design of scientific inquiry had an average score 
of 57.30 at SMPN 5 Gerung, 55.07 at SMPN 3 Gerung, 53.10 at SMPN 1 Gerung. The level of scientific literacy of 
students in the competence of interpret data and evidence scientifically have an average score of 66.19 at SMPN 1 
Gerung, 60.61 at SMPN 5 Gerung, 59.86 at SMPN 3 Gerung; and (3) the scientific literacy of students based on 
gender shows female students have a higher literacy level of 65.22 compared to male students of 59.55. It concluded 
that the level of scientific literacy of students is in the medium category, and female students have a higher level of 
literacy ability compared to male students. 
 
Keywords: Scientific literacy, environmental pollution, gender, literacy ability. 
 
PENDAHULUAN 
Kurikulum 2013 mengamanatkan guru 
mengembangkan materi pembelajaran yang 
disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik 
sekolah dan daerah, sebab buku teks yang dilengkapi 
dengan buku guru yang tersedia bersifat minimal [2]. 
Pembelajaran sains diberikan keleluasaan dalam 
memilih model pembelajaran yang sesuai dengan 
pendekatan ilmiah dengan tetap mempertimbangkan 
karakteristik materi pembelajaran [1]. Esensi 
pembelajaran sains seharusnya dapat memberikan 
pengalaman belajar langsung dan bermakna yang 
dapat diterapkan dalam kegiatan sehari-hari oleh 
peserta didik, tidak sekedar untuk mengingat dan 
memahami konsep. Untuk mewujudkan pembelajaran 
yang bermakna tersebut, diperlukan sarana yang 
dapat diperoleh melalui literasi sains siswa yang 
bermanfaat terutama dalam kegiatan pemecahan 
masalah.  
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
(Kemendikbud) merilis pencapaian kompetensi sains 
siswa melalui Programme for International Student 
Assessment (PISA) yang diikuti oleh 72 negara 
peserta yang tergabung dalam satu lembaga bernama 
Organisation for Economic Cooperation and 
Development (OECD) yang berkedudukan di Paris 
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Perancis, menunjukkan kenaikan pencapaian 
pendidikan di Indonesia yang signifikan yaitu sebesar 
22,1 poin. Hasil tersebut menempatkan Indonesia 
pada posisi ke empat dalam hal kenaikan pencapaian 
murid dibanding hasil survei sebelumnya pada tahun 
2012,  dari 72 negara yang mengikuti tes PISA. 
 PISA adalah studi literasi sains 
internasional yang mengevaluasi secara berkala 
sistem pendidikan di seluruh dunia setiap 3 tahun 
sekali pada anak-anak berusia 15 tahun. Penilaian 
tingkat dunia yang diselenggarakan tiga tahunan 
tersebut bertujuan untuk menguji performa akademis 
anak-anak sekolah yang berusia 15 tahun. Hasil 
tersebut yang menempatkan Indonesia pada posisi ke 
empat, yang membuktikan bahwa minat pada aspek 
kognitif dan afektif siswa dapat diterapkan untuk 
membangun kompetensi sains. Kedua aspek tersebut 
mampu membentuk siswa yang dapat membuat 
keputusan dalam situasi saat ini dan untuk masa 
depan dari literasi sains siswa [10]. 
Literasi sains merupakan kemampuan setiap 
individu dalam mengaplikasikan pengetahan dalam 
memecahkan masalah yang berkaitan dengan sains 
dan teknologi dalam kehidupan sehari-hari, seseorang 
yang memiliki literasi sains yang baik akan 
mengikutsertakan pertimbangan wacana tentang sains 
dan teknologi yang membutuhkan kompetensi untuk 
menjelaskan fenomena secara ilmiah, mengevaluasi 
dan mendesain penyelidikan ilmiah, serta 
menginterpretasi data dan bukti-bukti secara ilmiah 
[11]. Rendahnya hasil belajar sains ditengarai 
berhubungan dengan proses pembelajaran sains yang 
belum memberikan peluang bagi peserta didik untuk 
mengembangkan kemampuan bernalar secara kritis. 
Berikut merupakan beberapa penelitian yang 
menunjukan bahwa masih lemahnya kemampuan 
guru dalam mengimplementasikan proses dan 
kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan hakikat 
sains.   
Pembelajaran sains masih bercirikan transfer 
sains sebagai produk (fakta, hukum, dan teori) yang 
harus dihafalkan sehingga aspek sains sebagai proses 
dan sikap benar-benar terabaikan [8]. Hasil penelitian 
lainnya melaporkan bahwa pembelajaran tidak 
dikaitkan dengan konteks kehidupan nyata, 
pembelajaran jarang dimulai dari masalah-masalah 
actual [14]. Pembelajaran sains di sekolah dasar 
cenderung bertolak dari materi pembelajaran bukan 
dari tujuan pokok pembelajaran sains dan kebutuhan 
peserta didik, dan tindakan pembelajaran sains 
cenderung hanya mengantisipasi ujian [17,18,19].  
Literasi sains merupakan aspek penting yang 
bisa dijadikan bekal bagi generasi zaman sekarang 
dalam upaya untuk menghadapi perkembangan 
teknologi yang semakin canggih, terutama dalam hal 
mengakses informasi. Literasi sains tidak hanya 
tuntutan bagi ilmuwan, tetapi juga penting dimiliki 
oleh semua kalangan, termasuk generasi zaman 
sekarang ini. Secara sederhana literasi sains dapat 
diartikan sebagai melek sains, baik dalam hal konsep 
maupun aplikasinya. Generasi sekarang ini harus bisa 
mengetahui dan memilah jenis informasi yang 
disesuaikan dengan lingkup dan bidangnya, sehingga 
diharapkan dapat mengkaji informasi mengenai isu-
isu kontekstual dan menerapkannya dalam kehidupan 
sehari-hari untuk mengatasi permasalahan pribadi 
dan masyarakat secara luas.  
Pembelajaran yang menekankan pada 
pecapaian kemampuan literasi sains peserta didik 
sangat diperlukan karena peserta didik akan memiliki 
kemampuan mencari atau menentukan jawaban 
pertanyaan yang berasal dari rasa ingin tahu tentang 
fenomena alam, dan dapat mengidentifikasi isu-isu 
ilmiah yang mendasari keputusan ilmiah dan 
teknologi [9]. Adapun kompetensi literasi sains 
terdiri dari menjelaskan fenomena secara ilmiah, 
mengevaluasi dan mendesain penyelidikan ilmiah, 
serta menginterpretasi data dan bukti-bukti secara 
ilmiah [11]. 
Salah satu tema pada mata pelajaran IPA yang 
yang perlu dikaji dalam literasi sains yaitu tema 
pencemaran lingkungan. Pencemaran dapat terjadi 
karena akibat kegiatan manusia yang dapat dicegah 
dan dikendalikan apabila memiliki kesadaran dan 
kepedulian agar lingkungan tidak tercemar [13]. 
Literasi sains pada tema pencemaran lingkungan 
penting dikaji karena dengan adanya pembelajaran 
pencemaran lingkungan diharapkan siswa dapat 
memahami berbahayanya dampak pencemaran 
lingkungan dan memiliki etika serta moralitas dalam 
menjaga lingkungan. Selain itu, siswa dapat 
memperoleh pengetahuan dasar dan mengetahui 
permasalahan, sehingga dalam aplikasinya siswa 
dapat menjaga kelestarian lingkungan. Hasil 
penelitian Fitriani dkk [6] yang berjudul literasi sains 
siswa SMP di kota Bandung pada tema pencemaran 
lingkungan menunjukkan bahwa rata-rata capaian 
literasi sains di kota bandung adalah 46.27 % yang 
termasuk kurang sekali. Berdasarkan uraian tersebut 
penulis melakukan penelitian dengan judul “Profil 
Literasi Sains Siswa SMP di Kota Gerung pada 
tema Pencemaran Lingkungan”. 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian 
deskriptif dengan populasi berjumlah 2135 siswa. 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Area Probability Sample atau 
dengan memperhatikan area atau tempat populasi. 
Sampel yang diambil pada penelitian ini berjumlah 
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255 siswa atau 10.5% populasi yang berasal dari 3 
Sekolah yang ada di Gerung. Tiga sekolah tersebut 
adalah SMPN 1 Gerung, SMPN 3 Gerung, dan 
SMPN 5 Gerung.Teknik pengumpulan data yang  
digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah dengan 
menggunakan tes, wawancara, dan dokumentasi. 
Untuk mendapatkan  instrument tes yang dapat 
disebut baik dilakukan teknik analisis uji validitas,  
reliabilitas, daya  beda  dan tingkat  kesukaran 
sehingga memperoleh 30 butir soal. 
Instrumen tes berupa pilihan ganda dengan 
empat pilihan jawaban yang terdiri dari pertanyaan-
pertanyaan IPA yang berhubungan dengan tema 
pencemaran lingkungan yang memuat literasi sains 
untuk melihat tingkat kompetensi literasi sains siswa. 
Skor maksimal untuk keseluruhan item soal yaitu 
100. Skor  perolehan  siswa kemudian dikonversi 
kedalam kategori literasi sains diadaptasi  dari  tabel 
kategori literasi Arikunto [3]. 
Tabel 1. Kategori Literasi Sains Siswa 
 
Ketentuan  Kategori 
Nilai ˃ 
 
+ SD Tinggi  
─SD ≤ Nilai ≥ 
 
+ SD  Sedang  
Nilai < 
 
─ SD Rendah 
 
HASIL  DAN PEMBAHASAN 
Tingkat kemampuan literasi sains dikategorikan 
menjadi 3 yaitu kategori yaitu: tinggi, sedang, dan 
rendah.  Adapun kategori literasi sains siswa di kota 
Gerung dapat dilihat pada Gambar 1 sebagai berikut:
 
 
Gambar 1. Tingkat Literasi Sains Siswa di SMPN Se-Kota Gerung 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kategori literasi 
sains siswa pada 3 sekolah di SMPN Kota Gerung 
termasuk kategori sedang dengan nilai rata-rata yang 
berbeda. Pada kategori sedang SMPN 1 Gerung, 
SMPN 3 Gerung, dan SMPN 5 Gerung memperoleh 
nilai rata-rata secara berurutan yaitu 65.12, 69.57, dan 
57.58. Sedangkan pada kategori tinggi nilai rata-rata 
SMPN 1 Gerung, SMPN 3 Gerung, dan SMPN 5 
Gerung secara berurutan sebesar 17.83, 13.04, dan 
27.27. Pada kategori rendah SMPN 1 Gerung, SMPN 
3 Gerung, dan SMPN 5 Gerung memperoleh nilai 
rata-rata pada kategori tinggi secara berurutan sebesar 
17.05,  17.39, dan 15.15. Hal ini menunjukkan bahwa 
siswa di SMPN Gerung belum sepenuhnya melek 
sains. Menurut Winarti dkk [16], salah satu yang 
menyebabkan siswa belum sepenuhnya melek sains 
yaitu buku teks yang ada hanya memuat aspek 
pengetahuan saja dan tidak memiliki keseimbangan 
literasi sains. Selain itu menurut Fitriani dkk [6], 
siswa belum terbiasa mengerjakan soal-soal literasi 
sains yang berbentuk aplikasi yang berhubungan 
dengan materi yang menuntut kemampuan siswa 
J. Pijar MIPA, Vol. 15 No.4, September 2020: 339-345   ISSN 1907-1744 (Cetak)  
DOI: 10.29303/jpm.v15i4.1957      ISSN 2460-1500 (Online) 
342 
 
dalam menganalisis untuk mengerjakan soal-soal 
tersebut. Sehingga kemampuan guru dalam 
mempersiapkan pembelajaran yang aktif sangat 
dibutuhkan untuk dapat mengoptimalkan kemampuan 
literasi saiins siswa. 
Kemampuan literasi sains berdasarkan lokasi 
sekolah yang dianalisis yaitu terkait capaian 
kompetensi literasi sains di SMPN Se-Kota Gerung. 
Adapun tingkat kompetensi literasi sains siswa di 
SMPN 1 Gerung, SMPN 3 Gerung, dan SMPN 5 
Gerung dapat dilihat pada Gambar 2 sebagai berikut: 
Tingkat literasi sains siswa pada kompetensi 
menjelaskan fenomena secara ilmiah mempunyai 
persentase nilai rata-rata sebesar 63.18. Pada 
kompetensi menjelaskan fenomena secara ilmiah, 
nilai rata-rata yang diperoleh di SMPN 1 Gerung, 
SMPN 3 Gerung, dan SMPN 5 Gerung secara 
berurutan yaitu sebesar 65.87, 57.70, dan 65.96. Hal 
ini menunjukkan bahwa nilai tertinggi pada 
kompetensi menjelaskan fenomena secara ilmiah 
diperoleh oleh SMPN 5 Gerung, sedangkan nilai 
terendah diperoleh SMPN 3 Gerung. 
Tingkat literasi sains siswa pada kompetensi 
mengevaluasi dan mendesain penyelidikan ilmiah 
mempunyai persentase nilai rata-rata sebesar 55.16. 
Pada kompetensi kedua ini nilai rata-rata yang 
diperoleh di SMPN 1 Gerung, SMPN 3 Gerung, dan 
SMPN 5 Gerung secara berurutan yaitu 53.1, 55.07, 
dan 57.30. Sehingga, dapat diketahui bahwa pada 
kompetensi mengevaluasi dan mendesain 
penyelidikan ilmiah nilai tertinggi diperoleh SMPN 5 




Gambar 2. Tingkat Kompetensi Literasi Sains Siswa di SMPN Se-Kota Gerung 
 
Tingkat literasi sains siswa pada kompetensi 
menginterpretasi data dan bukti-bukti secara ilmiah 
mempunyai persentase nilai rata-rata sebesar 62.22. 
Nilai rata-rata yang diperoleh pada kompetensi ketiga 
di SMPN 1 Gerung, SMPN 3 Gerung, dan SMPN 5 
Gerung secara berurutan yaitu 66.2,  59.86 , dan 
60.61. Hal ini menunjukkan bahwa nilai tertinggi 
pada kompetensi diperoleh SMPN 1 Gerung, 
sedangkan nilai terendah diperoleh SMPN 3 Gerung. 
Rendahnya kemampuan siswa pada 
kompetensi mengevaluasi dan mendesain 
penyelidikan ilmiah menunjukkan bahwa siswa lebih 
mampu menjelaskan dan menafsirkan fenomena 
dibandingkan dengan mengevaluasi dan mendesain 
penyelidikan ilmiah. Menurut OECD [11] pada 
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kompetensi mengevaluasi dan mendesain 
penyelidikan ilmiah merupakan salah satu 
kompetensi yang penting bagi siswa, karena pada 
aspek ini siswa dapat menggambarkan dan menilai 
penyelidikan ilmiah serta mengusulkan cara untuk 
menjawab pertanyaan secara ilmiah. Menurut Winarti 
dkk [16], salah satu penyebab rendahnya kemampuan 
siswa dalam mengevaluasi dan mendesain 
penyelidikan ilmiah yaitu pada buku teks yang 
kurang menyajikan permasalahan-permasalahan yang 
menuntut siswa untuk berpikir, dan kurang 
memunculkan strategi pemecahan masalah. 
Gender atau jenis kelamin mempengaruhi 
kemampuan literasi sains siwa. Hal ini ditunjukkan 
juga pada hasil penelitian di SMPN Se-Kota Gerung. 
Tingkat kemampuan literasi sians berdasarkan gender 
di tiga SMPN di kota Gerung pada masing-masing 
kompetensi literasi sains dapat dilihat pada Tabel 2 
yaitu sebagai berikut: 
Hasil analisis kemampuan literasi sains 
berdasarkan gender di SMPN Se-Kota Gerung 
menunjukkan bahwa siswa perempuan mempunyai 
kemampuan literasi yang lebih tinggi dibandingkan 
dengan siswa laki-laki. Nilai kemampuan literasi 
pada perempuan yaitu sebesar 65.22, sedangkan pada 
laki-laki mempunyai nilai kemampuan literasi 
sebesar 59.55. Hal ini sesuai dengan penelitian 
Elvadola [5], bahwa terdapat perbedaan yang 
signiifikan antara kompetensi literasi sains antara 
siswa laki-laki dan siswa perempuan, siswa 
perempuan lebih unggul dibandingkan dengan laki-
laki. Lebih unggulnya siswa perempuan daripada 
laki-laki dapat dilihat dari peringkat kelas. Menurut 
Srikandi dkk [12], berdasarkan hasil penelitiannya 
bahwa literasi sains perempuan lebih tinggi 
dibandingkan dengan laki-laki karena siswa 
perempuan lebih banyak belajar IPA dirumah 
sedangkan siswa laki-laki menghabiskan waktu di 
lingkungan sosial untuk bermain lebih banyak 
daripada perempuan. Hasil analisis terkait literasi 
sains berdasarkan gender di SMPN Se-Kota 
Gerung disajikan pada Tabel 3. 
 
Tabel 2. Tingkat Kompetensi Literasi Sains Siswa Berdasarkan Gender di SMPN Se-Kota Gerung 
 
Sekolah 
N MFSI MMPSI MDBBSI 
L P L P L P L P 
SMPN 1 Gerung 62 67 69.8 71.4 55.2 57,9 68.6 72.9 
SMPN 3 Gerung 42 51 58.1 59.3 54.2 55,7 54.6 65.7 
SMPN 5 Gerung 16 17 65.1 67.1 61.3 61,2 60.9 62.5 
Jumlah 120 135 193.0 197.8 170.6 174,8 184.1 201.1 
 










SMPN 1 Gerung 63 67.57 16.34 67 69.55 16.81 
SMPN 3 Gerung 41 51.08 5.96 51 60.39 9.21 
SMPN 5 Gerung 16 60.00 10.52 17 65.90 12.75 
Se-Kota Gerung 120 59.55 14.49 135 65.22 14.47 
 
Rendahnya kemampuan literasi sains 
berdasarkan hasil wawancara dan analisis RPP guru 
yaitu kurangnya kemampuan siswa dalam 
mengembangkan perangkat pembelajaran terutama 
RPP yang didalamnya termasuk model pembelajaran 
Model pembelajaran discovery learning merupakan 
salah satu model pembelajaran yang berpengaruh 
signifikan terhadap kemampuan literasi sains peserta 
didik [15]. Beberapa hasil penelitian juga 
menunjukkan kategori literasi sains siswa SMP masih 
rendah, seperti penelitian yang dilakukan oleh 
Aryani, dkk [4] yang menunjukkan bahwa 
kemampuan literasi sains siswa SMPN Batu masih 
kurang dibawah 50%, dimana persentasi literasi sains 
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domain konten yaitu 36.67%, domain procedural 
sebesar 35.83%. Selain itu juga kategori literasi sains 
siswa SMP di kota Bandung pada tema pencemaran 
lingkungan masih rendah dengan rerata capaian 
keseluruhan sebesar 46.27% [7]. 
 
KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, 
dapat ditarik beberapa kesimpulan yaitu: tingkat 
kemampuan literasi sains siswa Se-Kota Gerung 
termasuk dalam kategori sedang dengan nilai rata-
rata yaitu 64,09. Tingkat literasi sains pada 
kompetensi menjelaskan fenomena secara ilmiah 
memiliki skor rata-rata berturut-turut yaitu 65,95 di 
SMPN 5 Gerung, 65,87 di SMPN 1 Gerung, dan 
57,70 di SMPN 3 Gerung. Tingkat literasi sains siswa 
pada kompetensi mengevaluasi dan mendesain 
penyelidikan ilmiah memiliki skor rata-rata berurut-
urut yaitu 57,30 di SMPN 5 Gerung, 55,07 di SMPN 
3 Gerung, dan 53,10 SMPN 1 Gerung. Tingkat 
literasi sains siswa pada kompetensi menginterpretasi 
data dan bukti-bukti secara ilmiah memiliki skor rata-
rata berurut-urut yaitu 66,19 di SMPN 1 Gerung, 
60,61 di SMPN 5 Gerung, dan 59,86 di SMPN 3 
Gerung. Siswa perempuan mempunyai kemampuan 
literasi yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa 
laki-laki, nilai kemampuan literasi pada perempuan 
yaitu sebesar 65,22, sedangkan pada laki-laki 
mempunyai nilai kemampuan literasi sebesar 59,55. 
Saran yang dapat diberikan dalam penelitian 
ini yaitu: bagi peneliti selanjutnya, agar ditambah 
pengembangan instrument tes literasi sains untuk 
mengukur seluruh indikator pada setiap domain, 
sehingga kemampuan literasi sains terukur secara 
menyeluruh. Selain itu, bagi guru agar lebih 
mengembangkan perangkat pembelajaran. 
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